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Keuangan dan Perbankan Terapan 

 

Pengaruh Literasi Keuangan, Perilaku Konsumtif, dan Kemudahan Akses 

Fintech Terhadap Risiko Paylater Pada Gen Z di Kota Bogor 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan, perilaku 

konsumtif, dan kemudahan akses fintech terhadap risiko penggunaan paylater pada 

Generasi Z di Kota Bogor. Fenomena peningkatan angka kredit macet pada 

kelompok usia muda menjadi urgensi utama penelitian ini. Metode penelitian yang 

digunakan adalah kuantitatif asosiatif dengan teknik purposive sampling terhadap 

100 responden yang merupakan pengguna aktif layanan paylater. Data 

dikumpulkan melalui kuesioner berskala Likert dan dianalisis menggunakan regresi 

linear berganda dengan bantuan software SPSS. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa secara parsial, hanya perilaku konsumtif yang berpengaruh signifikan 

terhadap risiko paylater, sedangkan literasi keuangan dan kemudahan akses fintech 

tidak berpengaruh terhadap risiko paylater. Namun secara simultan, ketiga variabel 

tersebut terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap risiko penggunaan paylater. 

Kesimpulan penelitian ini menegaskan bahwa faktor internal seperti kontrol 

terhadap perilaku konsumtif memegang peran paling krusial dalam memitigasi 

risiko keuangan digital pada Generasi Z. 

 

Kata Kunci: Literasi Keuangan, Perilaku Konsumtif, Kemudahan Akses Fintech, 

Risiko Paylater, Generasi Z. 
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Gibran Afra Muzzaqy 

Applied Finance and Banking 

 

The Influence of Financial Literacy, Consumptive Behavior, and Ease of Fintech 

Access on Paylater Risk Among Gen Z in Bogor City 

 

ABSTRACT 

 

This study aims to analyze the effect of financial literacy, consumptive behavior, 

and fintech accessibility on the risk of paylater usage among Generation Z in Bogor 

City. The rising trend of non-performing loans among young adults serves as the 

primary urgency for this research. This study employs a quantitative associative 

method using purposive sampling with 100 active paylater users as respondents. 

Data were collected via Likert scale questionnaires and analyzed using multiple 

linear regression with SPSS software. The results indicate that partially, only 

consumptive behavior has a significant effect on paylater risk, whereas financial 

literacy and fintech accessibility do not affect the risk of paylater usage. However, 

simultaneously, these three variables significantly influence the risk of paylater 

usage.  

This study concludes that internal factors, such as controlling consumptive 

behavior, play the most crucial role in mitigating digital financial risks among 

Generation Z. 

 

Keywords: Financial Literacy, Consumptive Behavior, Fintech Accessibility, 

Paylater Risk, Generation Z 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Perkembangan transformasi digital di sektor jasa keuangan telah membawa 

perubahan besar terhadap sistem pembayaran dan pembiayaan Indonesia. Salah 

satu wujudnya adalah hadirnya Layanan Pendanaan Bersama Berbasis Teknologi 

Informasi (LPBBTI) atau fintech lending, yang membuka peluang bagi Masyarakat 

yang belum mendapatkan akses layanan perbankan konvensional untuk 

memperoleh pendanaan dengan proses yang lebih cepat. Dalam kondisi yang 

diharapkan (das sollen), perkembangan layanan ini dapat memperluas inklusi 

keuangan sekaligus mendorong peningkatan produktivitas dan kesejahteraan 

masyarakat melalui pengelolaan utang yang bijak. Meskipun demikian, kondisi 

tersebut belum sepenuhnya tercapai. Pada praktiknya (das sein), kemudahan 

memperoleh Risiko keuangan secara memadai. Akibatnya, angka kredit bermasalah 

masih menunjukkan fluktasi di berbagai wilayah dan menjadi tantangan dalam 

pengembangan ekosistem fintech lending. 

Tabel 1. 1 Outstanding Pinjaman dan TWP90 - Jawa Barat 

 

Sumber: Statistik LPBBTI Desember 2025, Otoritas Jasa Keuangan, (2026) 

Kondisi kualitas kredit di Indonesia saat ini menunjukkan bahwa daerah 

dengan aktivitas ekonomi digital yang tinggi perlu mendapatkan perhatian lebih, 

salah satunya Jawa Barat. Provinsi ini secara konsisten mencatat jumlah rekening 

penerima pinjaman aktif terbanyak di Indonesia. Berdasarkan data statistik Otoritas 

Jasa Keuangan (OJK) tahun 2025, rasio Tingkat Wanprestasi di atas 90 hari 
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(TWP90) di Jawa Barat mencapai 3,96% pada Mei 2025 dengan total outstanding  

sebesar RP20,56 triliun. Hingga Desember 2025, rasio tersebut masih berada pada 

angka 3,29%. Data ini menunjukkan bahwa besarnya pengguna layanan pinjaman 

digital belum sepenuhnya diikuti oleh kualitas pengembalian pinjaman yang baik..  

Situasi tersebut juga perlu menjadi perhatian pada tingkat daerah Kota Bogor, 

sebagai salah satu pusat pertumbuhan ekonomi sekaligus kawasan pendidikan 

penting di Jawa Barat, memiliki potensi terdampak oleh kondisi tersebut. Tingginya 

aktivitas ekonomi dan pengguna layanan keuangan digital menempatkan Kota 

Bogor pada kelompok wilayah yang perlu mendapat kualitas pembiayaan menjadi 

penting agar stabilitas ekosistem keuangan di tingkat lokal tetap terjaga. 

Tabel 1. 2 Kredit Macet (>TWP90) Perseorangan Berdasarkan kelompok Umur 

 
Sumber: Statistik LPBBTI Otoritas Jasa keuangan (OJK), (2026) 

Tingginya risiko kualitas kredit di tingkat regional tersebut menjadi lebih 

krusial apabila ditinjau berdasarkan profil demografi pengguna layanan. Fenomena 

kredit bermasalah ini secara nyata didominasi oleh kelompok usia muda yang 

cenderung memiliki kestabilan finansial yang lebih rendah dibandingkan kelompok 

usia lainnya. Data distribusi menunjukkan masalah konkret pada kelompok usia 19-

34 tahun (Generasi Z) yang secara konsisten menjadi penyumbang angka 

wanprestasi terbesar, Merujuk pada laporan statistik Layanan Pendanaan Bersama 

Berbasis Teknologi (LPBBTI) per Desember 2025, (Otoritas Jasa Keuangan (OJK), 

2025) nilai pinjaman macet pada kelompok ini mencapai Rp1.030,95 miliar, yang 

merepresentasikan porsi dominan sebesar 48,06% dari total kredit macet 

perseorangan secara nasional. (Khairi et al., 2021) menekankan bahwa lonjakan 

kredit macet di segmen ritel merupakan sinyal ketidakseimbangan antara 
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agresivitas penyaluran dana dengan kemampuan bayar debitur. Kondisi tersebut 

mengindikasikan bahwa kemudahan akses pembiayaan digital yang berkembang 

pesat di kalangan Gen Z berpotensi meningkatkan risiko keterlambatan pembayaran, 

termasuk pada penggunaan fasilitas transaksi berbasis paylater yang menawarkan 

proses akses instan dan fleksibilitas pembayaran di era digital saat ini.  

 
Gambar 1. 1 Alasan kekhawatiran pengguna menggunakan layanan paylater 

Sumber: Kredivo dan Katadata Insight Center, (2024) 

Permasalahan kredit bermasalah pada Gen Z semakin kompleks karena 

dipengaruhi oleh pola pengguna layanan paylater. Di satu sisi, layanan ini 

memberikan kemudahan dan fleksibilitas dalam berinteraksi. Namun, di isi lain, 

pengguna juga menghadapui kekhawatiran terhadap konsekuensi finansial yang 

muncul setelahnya. Berdasarkan Laporan Perilaku Pengguna Paylater Indonesia 

(Kredivo dan Katadata Insight Center, 2024), tingginya pengguna paylater ternyata 

disertai dengan berbagai kerentanan. Sebanyak 81,8% responden mengaku 

khawatir terhadap denda akibat keterlambatan pembayaran. Selain itu, 41% 

menyatakan bahwa pengguna paylater mengganggu pengelolaan keuangan pribadi, 

sedangkan 31,4% merasa terbebani oleh bunga cicilan yang relatif tinggi. Temuan 

tersebut menunjukkan bahwa kemudahan akses pembiayaan belum selalu diikuti 

oleh kemampuan mengelola kewajiban finansial secara bijak. Akibatnya, Sebagian 

pengguna, terutama Gen Z, menjadi lebih rentan mengalami masalah utama yang 

dapat memengaruhi kondisi keuangan mereka dalam jangka Panjang. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pengguna paylater tidak lagi hanya 
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berfungsi sebagai alat pembayaran. Layanan ini juga membawa Risiko keuangan 

yang perlu dipahami oleh setiap pengguna. Perkembangan teknologi telah membuat 

akses terhadap pembiayaan menjadi semakin mudah, tetapi peningkatan kesadaran 

akan tanggung jawab finansial belum berkembang dengan kecepatan yang sama, 

Karena itu, pengambilan Keputusan dalam menggunakan paylater perlu didukung 

oleh pemahaman yang baik agar manfaat layanan ini tidak berubah menjadi sumber 

permasalahan keuangan. 

Salah satu faktor yang berkaitan dengan kondisi tersebut adalah Tingkat 

literasi keuangan Masyarakat. Berdasarkan hasil Survei Nasional Literasi dan 

Inklusi Keuangan (SNLIK) yang diselenggarakan oleh Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK) Bersama Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2025, tingkat inklusi 

keuangan Masyarakat telah mencapai 80,51% meningkat dari 75,02% pada tahun 

2024. Sementara itu, indeks literasi keuangan hanya naik dari 65,43% menjadi 

66,46%. Perbedaan sebesar 14,05 poin persentase ini menunjukkan adanya 

knowledge-action gap, yaitu kondisi Ketika masyarakat telah memiliki pemahaman 

yang memadai mengenai manfaat, risiko, serta cara mengelola produk tersebut 

secara bertanggung jawab. Akibatnya, pengguna layanan keuangan digital sering 

kali tidak diimbamngi dengan kemampuan mengambil keputusan finansial yang 

tepat. 

 
Gambar 1. 2 Perbandingan Indeks Literasi dan Inklusi Keuangan Berdasarkan Kelompok Umur 

Sumber: Survei SNLIK 2025, Badan Pusat Statistik dan Otoritas Jasa Keuangan, (2026) 

Merujuk pada (Gambar 1.3) diatas, kelompok usia 18 hingga 25 tahun 

memiliki tingkat inklusi keuangan mencapai 89,96%, namun tingkat literasi 

keuangan pada kelompok yang sama hanya berada di angka 73,22%. Seldal dan 

Nyhus, (2022) menyatakan bahwa kerentanan finansial pada generasi muda sangat 



5 

 

 

 
Politeknik Negeri Jakarta 

berkorelasi dengan rendahnya pengetahuan keuangan digital mereka. Hal ini 

dipertegas oleh Ramadhan et al., (2025) yang menempatkan literasi rendah sebagai 

variable prediktor utama terjadinya kegagalan pembayaran. Kondisi ini 

menandakan bahwa meskipun Gen Z sangat mahir mengoperasikan teknologi, 

mereka belum memiliki kedewasaan finansial dalam mengevaluasi konsekuensi 

bunga, denda, dan risiko hukum dari transaksi yang dilakukan.  

Selain rendahnya literasi keuangan, perilaku konsumtif dan pembelian 

impulsif (Impulsive Buying) menjadi variabel pendorong yang dominan dalam 

memicu gagal bayar. Data dari Indonesia Gen Z Report tahun 2024 mengungkapkan 

bahwa sebanyak 46% Generasi Z aktif menggunakan fitur Buy Now Pay Later 

(BNPL), di mana sekitar 75% alokasi pengeluaran mereka habis untuk konsumsi 

makanan dan gaya hidup (IDN Media, 2024). Sementara (Juita et al., 2023) 

menemukan bahwa perilaku pembelian impulsive yang difasilitasi kredit digital 

secara signifikan mengarah pada konsumsi berlebih (overconsumption).Pola 

konsumsi yang lebih mengutamakan kepuasan sesaat dan dorongan mengikuti tren 

dibandingkan kemampuan pembayaran pada akhirnya dapat meningkatkan risiko 

keterlambatan pembayaran tagihan paylater saat jatuh tempo tiba.  

Permasalahan ini diperparah dengan kemudahan akses fintech yang 

memangkas hambatan psikologis dalam berutang. Berdasarkan data terbaru dari 

Satgas PASTI per Maret 2025, terdapat 585 entitas pinjaman online ilegal dan 48 

konten pinjaman pribadi yang telah diblokir karena memanfaatkan kemudahan 

media sosial untuk menjerat konsumen (SATGAS PASTI, 2024) Meskipun 

Peraturan Otoritas Jasa keuangan atau POJK Nomor 32 Tahun 2025 telah mengatur 

prinsip kehati-hatian, kemudahan verifikasi instan tetap menjadi daya tarik utama 

bagi pengguna muda. (Wijaya et al., 2024) membuktikan bahwa persepsi 

kemudahan penggunaan (ease of use) pada aplikasi pembayaran digital memiliki 

pengaruh signifikan terhadap niat pembelian spontan. Verifikasi instan tanpa 

penilaian kredit yang ketat dilevel pengguna menciptakan budaya akumulasi utang 

yang tidak terkendali, yang pada akhirnya menjadi kontributor utama terhadap 

tingginya angka wanprestasi nasional.  

Secara teoritis, keterkaitan sistemik antara variabel-variabel tersebut secara 

teoretis dapat dijelaskan melalui Theory of Planned Behavior (TPB) oleh Ajzen. 
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Dalam konteks penggunaan paylater, faktor tersebut memengaruhi Keputusan 

individu dalam melakukan transaksi dan mengelola kewajiban pembayarannya. 

Celah penelitian (research gap) dalam studi ini ditemukan pada keterbatasan 

penelitian terdahulu, (Restike et al., 2024) hanya meninjau aspek penggunaan 

aplikasi tanpa mengaitkannya dengan data riil wanprestasi Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK) tahun 2025. Selain itu, Çallı dan Coşkun, (2021) menekankan perlunya 

integrasi faktor psikologis dan demografis dalam menilai prediktor gagal bayar. 

Urgensi penelitian ini dapat dilihat dari meningkatnya penggunaan layanan 

paylater pada Gen Z yang diikuti dengan potensi keterlambatan pembayaran dan 

gagal bayar pada transaksi keuangan digital. Masalah ini merupakan ancaman 

terhadap masa depan finansial generasi muda di kota Bogor yang dapat terhambat 

aksesnya terhadap pembiayaan produktif akibat buruknya rekam jejak dalam 

Sistem Layanan Informasi Keuangan (SLIK). Berdasarkan urgensi tersebut, 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul "Pengaruh Literasi 

Keuangan, Perilaku Konsumtif, dan Kemudahan Akses Fintech Terhadap Risiko 

Paylater pada Gen Z dikota Bogor”.   

1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

Fenomena Permasalahan mendasar dalam penelitian ini bermula dari 

fenomena ketidakstabilan kualitas kredit di wilayah Jawa Barat yang secara 

konsisten menunjukkan peningkatan angka kredit macet tertinggi setiap tahunnya. 

Tingginya angka Tingkat Wanprestasi di atas 90 hari (>TWP90) pada kelompok 

usia 19–34 tahun (Gen Z) yang mencapai porsi 48,06% dari total kredit macet 

perseorangan secara nasional, mencerminkan kegagalan manajemen risiko gagal 

bayar dalam ekosistem keuangan digital. Persoalan ini menjadi semakin kompleks 

saat ditinjau dari perilaku spesifik pengguna paylater, di mana sebanyak 81,8% 

pengguna merasa khawatir akan denda keterlambatan, namun 41,0% di antaranya 

mengakui bahwa penggunaan paylater telah mengganggu manajemen keuangan 

pribadi, serta 31,4% mencemaskan beban bunga cicilan yang tinggi. 

Ketimpangan antara tingkat inklusi keuangan yang mencapai 89,96% dan 

tingkat literasi keuangan sebesar 73,22% pada Gen Z menunjukkan adanya 

knowledge action gap dalam ekosistem keuangan digital. Kondisi ini 

mencerminkan situasi di mana akses terhadap produk keuangan tidak dibarengi 
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dengan pemahaman risiko yang proporsional, sehingga memengaruhi cara individu 

merespons beban utang yang timbul. Hal ini memberikan gambaran mengenai 

adanya batasan dalam kemampuan pengguna untuk mengevaluasi konsekuensi 

jangka panjang saat melakukan transaksi paylater. 

Kondisi tersebut diperburuk oleh perilaku konsumtif yang menjadikan 

paylater sebagai alat pemenuhan gaya hidup hedonis yang melampaui kapasitas 

ekonomi riil, serta kemudahan akses fintech yang bersifat instan secara psikologis 

memangkas hambatan untuk berutang. Integrasi fitur pembayaran yang seamless 

dalam aplikasi digital menciptakan kemudahan bertransaksi yang tidak terukur, 

sehingga memicu akumulasi utang yang tidak terkendali dan melemahkan 

kedisiplinan keuangan pribadi. 

Penelitian ini menarik untuk dilakukan karena menyangkut urgensi masa 

depan finansial Gen Z, di mana ketidakmampuan dalam mengelola risiko paylater 

memiliki konsekuensi jangka panjang terhadap rekam jejak mereka pada Sistem 

Layanan Informasi Keuangan (SLIK). Pengabaian terhadap risiko pengelolaan 

keuangan yang terjadi saat ini secara praktis akan menghambat akses mereka 

terhadap pembiayaan produktif di masa mendatang. 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, pertanyaan penelitian 

yang diajukan dalam studi ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh literasi keuangan terhadap risiko pengunaan 

paylater pada Gen Z di kota Bogor? 

2. Bagaimana pengaruh perilaku konsumtif terhadap risiko penggunaan 

paylater pada Gen Z di Kota Bogor? 

3. Bagaimana pengaruh kemudahan akses fintech terhadap Risiko 

penggunaan paylater pada Gen Z di Kota Bogor? 

4. Bagaimana pengaruh literasi keuangan, perilaku konsumtif, dan 

kemudahan akses fintech secara simultan terhadap risiko penggunaan 

paylater pada Gen Z di kota Bogor?  
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1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pertanyaan penelitian di atas, tujuan yang ingin dicapai dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut.  

1. Menganalisi pengaruh literasi keuangan terhadap risiko penggunaan 

paylater pada Generasi Z di Kota Bogor. 

2. Menganalisis pengaruh perilaku konsumtif terhadap risiko penggunaan 

paylater pada Generasi Z di Kota Bogor 

3. Menganalisis pengaruh kemudahan akses fintech terhadap risiko 

penggunaan paylater pada Generasi Z di Kota Bogor. 

4. Menganalisis pengaruh literasi keuangan, perilaku konsumtif, dan 

kemudahan akses fintech secara simultan terhadap risiko penggunaan 

paylater pada Generasi Z di Kota Bogor 

1.5 Manfaat Penelitian 

A. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan kajian akuntansi keperilakuan, khususnya melalui penerapan 

Theory of Planned Behavior (TPB) dalam memahami risiko penggunaan paylater. 

Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi mengenai hubungan 

antara literasi keuangan sebagai attitude, perilaku konsumtif sebagai subjective 

norms, dan kemudahan akses fintech sebagai perceived behavioral control dalamn 

memengaruhi risiko kegagalan pembayaran pada Generazi Z. 

B. Manfaat Praktis 

Selain memberikan manfaat secara teoritis, penelitian ini juga diharapkjanb 

dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak. 

1. Bagi Otoritas Jasa Keuangan (OJK), hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi masukan dalam menyusun kebijakan edukasi keuangan yang 

tidak hanya berfokus pada peningkatan literasi, tetapi juga mendorong 

pembentukan perilaku keuangan yang lebih bertanggung jawab serta 

penguatan kontrol diri pada Generasi Z untuk mengurangi risiko 

penggunaan paylater.  

2. Bagi perusahaan fintech dan lembaga keuangan, temuan penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi dalam mengembangkan 
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layanan pembiayaan digital dan paylater yang lebih bertanggung jawab. 

Aspek kemudahan akses juga perlu tetap memperhatikan potensi 

munculnya perilaku konsumtif, terutama pada pengguna dari kelompok 

usia muda 

3. Bagi Generasi Z di Kota Bogor, penelitian ini diharapkan dapat 

meningkatkan kesadaran mengenai pentingnya menggunakan layanan 

paylater secara bijak. Dengan memahami risiko yang mungkin timbul, 

pengguna diharapkan mampu mengelola kewajiban keuangannya dengan 

lebih baik sehingga stabilitas kondisi finansial di masa depan dapat tetap 

terjaga 

1.6 Sistematika Penulisan Skripsi 

Sistematika penulisan skripsi ini disusun untuk memberikan gambaran 

mengenai alur pembahasan penelitian dari awal hingga akhir. Adapun sistematika 

penulisannya adalah sebagai berikut. 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini memuat latar belakang penelitian mengenai risiko penggunaan 

paylater pada Generasi Z di Kota Bogor. Selain itu, bab ini menjelaskan rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika penulisan skripsi 

sebagai pedoman penyusup setiap bab.  

BAB II TINJAUAN PUSTAKA  

Selanjutnya, Bab II menjadi dasar dalam membangun kerangka penelitian. 

Bab ini membahas landasan teori yang berkaitan dengan literasi keuangan, perilaku 

konsumtif, kemudahan akses fintech, dan risiko penggunaan paylater. Selain itu, 

disajikan pula hasil oenelitian terdahulu, kerangka pemikiran, serta hipotesis yang 

akan diuji dalam penelitian ini. 

BAB III METODE PENELITIAN  

Setelah landasan teori dijelaskan, pembahasan selanjutnya pada metode 

penelitian yang digunakan. Bab ini mengurailkan desain penelitian, populasi dan 

sampel, definisi operasional setiap variable, teknik pengumpulan data 

menggunakan kuisioner, serta metode analisis data. Analisis tersebut meliputi uji 

instrumen, uji asumsu klasik, analisis regresi linear berganda, dan pengujian 

hipotesis. 
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BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN  

Bab ini memaparkan karakteristik responden Generasi Z di Kota Bogor, hasil 

uji validitas dan reliabilitas instrument, uji asumsi klasik, hasil analisis regresi linear 

berganda, serta pembahasan terhadap hasil pengujian hipotesis berdasarkan tujuan 

penelitian. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian serta saran yang 

dapat menjadi masukan bagi Generasi Z, Perusahaan fintech, Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK), dan pihak terkait lainnya dalam Upaya mengurangi risiko 

paylater serta menignkatkan pengelolaan keuangan yang lebih bertanggung jawab 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi risiko 

paylater pada Gen Z dikota Bogor, yang merupakan wilayah dengan tingkat inklusi 

keuangan digital yang tinggi namun dihadapkan pada tantangan kualitas kredit. 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan pada bab 

sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil pengujian secara parsial Literasi Keuangan tidak berpengaruh terhadap 

Risiko Paylater pada Gen Z dikota Bogor. Artinya, tinggi atau rendahnya 

tingkat pemahaman dan pengetahuan keuangan yang dimiliki oleh Gen Z 

dikota Bogor secara nyata tidak menjadi faktor penentu atau pengendali 

utama terhadap fluktuasi tingkat risiko maupun kegagalan pembayaran atas 

tagihan paylater mereka.  

2. Perilaku Konsumtif berpengaruh signifikan terhadap Risiko Paylater pada 

Gen Z di kota Bogor. Artinya,  semakin tinggi kecenderungan gaya hidup 

konsumtif, dorongan impulsif, dan pemenuhan kepuasan emosional sesaat di 

kalangan Generasi Z di kota Bogor, maka akan berdampak langsung secara 

signifikan pada meningkatnya akumulasi risiko keterlambatan pembayaran 

serta beban finansial dalam penggunaan layanan paylater. 

3. Kemudahan akses fintech tidak berpengaruh terhadap Risiko Paylater pada 

Gen Z dikota Bogor. Artinya, kemudahan prosedural, kecepatan integrasi 

sistem, maupun fleksibilitas akses teknologi finansial yang dinikmati oleh 

Generasi Z di Kota Bogor melalui gawai mereka bukan merupakan variabel 

mandiri yang mendorong terjadinya gagal bayar atau tingginya risiko 

penyalahgunaan fasilitas paylater. 

4. Hasil pengujian secara simultan menunjukkan bahwa Literasi Keuangan, 

Perilaku konsumtif, dan Kemudahan akses fintech secara bersama-sama 

(serentak) berpengaruh terhadap Risiko Paylater pada Gen Z dikota Bogor. 

Artinya, meskipun secara individual faktor literasi keuangan dan kemudahan 

akses teknologi tidak mengubah risiko secara signifikan, namun ketika kedua 

faktor tersebut berinteraksi bersama pola hidup dan perilaku konsumsi yang 
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tinggi dilingkungan sosial masyarakat kota Bogor, kombinasi ketiga variabel 

ini secara utuh dan simultan menjadi determinan yang sangat kuat dalam 

menggerakkan target risiko keuangan serta potensi wanprestasi kredit digital 

pada pengguna Gen Z.  

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil analisis data, pembahasan, dan kesimpulan yang telah 

diuraikan sebelumnya mengenai faktor-faktor yang memengaruhi risiko 

penggunaan paylater pada Gen Z dikota Bogor, maka penulis merumuskan 

beberapa saran tentatif yang diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan, upaya 

perbaikan kondisi, maupun rekomendasi konstruktif sebagai berikut:  

1. Bagi Generasi Z  

Diharapkan Gen Z dikota Bogor untuk meningkatkan kontrol diri 

dalam meredam perilaku konsumtif dan mengubah pengetahuan keuangan 

menjadi tindakan nyata, guna mengimbangi kemudahan teknologi agar tidak 

terjebak dalam risiko gagal bayar paylater.  

2. Bagi Pemerintah daerah kota Bogor 

Melihat adanya pengaruh yang signifikan secara simultan, diperlukan 

program edukasi yang tidak hanya fokus pada pemahaman teori keuangan, 

melainkan lebih ditekankan pada penguatan aspek psikologis-perilaku. 

untuk mengubah gaya hidup konsumtif Gen Z dikota Bogor agar mampu 

mempraktikkan manajemen keuangan yang sehat di era digital. 

3. Bagi Peneliti berikutnya 

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya berfokus pada tiga 

variabel (literasi keuangan, perilaku konsumtif, dan kemudahan akses) 

dengan objek yang terbatas pada Gen Z di wilayah Kota Bogor. Peneliti 

selanjutnya disarankan untuk memperluas ruang lingkup penelitian dengan 

menambahkan variabel-variabel psikologis atau sosial lain yang diduga kuat 

berinteraksi dengan risiko finansial, seperti Financial Self-Efficacy, 

pengaruh kelompok teman sebaya (peer pressure), tingkat pendapatan/uang 

saku, atau kontrol diri (self-control). 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Pernyataan Kuesioner Penelitian 

A. Pernyataan Item Penyaring  

1. Apakah anda berdomisili atau melakukan aktivitas utama di wilayah 

Kota Bogor?  

• Tidak  

• Ya 

2. Apakah anda termasuk dalam kategori Gen Z (kelahiran 1997 – 2009)?  

• Tidak  

• Ya  

3. Apakah Anda merupakan pengguna aktif layanan paylater atau kredit 

digital, seperti SPayLater, GoPay Later, Kredivo, Akulaku, atau layanan 

sejenis lainnya?  

• Tidak  

• Ya  

B. Pernyataan Identitas Diri Responden 

1. Nama Responden = (isi singkat nama lengkap responden)  

2. Jenis Kelamin  

• Laki-laki  

• Perempuan  

3. Usia  

• 17-20 tahun  

• 21-24 tahun 

• 25-29 tahun 

4. Domisili kecamatan di kota Bogor  

• Bogor barat  

• Bogor selatan 

• Bogor tengah 

• Bogor timur  

• Bogor utara  

• Tanah sareal  

5. Pekerjaan saat ini 

• Pelajar 

• Mahasiswa/Mahasiswi 

• Pengawai / Karyawan  

• Wirausaha  

• Belum / Tidak bekerja  

• Lainnya... 

6. Pendapatan/Uang saku per Bulan 
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• < Rp500.000  

• Rp500.000 – Rp1.500.000  

• Rp1.500.001 – Rp3.000.000 

• Rp3.000.000 – Rp5.000.000  

•  > Rp5.000.000  

7. Layanan paylater apa yang pernah atau sedang anda gunakan?  

(dapat memilih lebih dari satu)  

• Shopee paylater  

• GoPaylater  

• Kredivo  

• Akulaku  

• Indodana  

• Lainnya..  

8. Lama menggunakan layanan Paylater  

• < 6 bulan  

• 6 bulan - < 1 tahun  

• 1 tahun – 2 tahun  

• > 2 tahun  

9. Tujuan utama menggunakan layanan paylater  

(pilih satu jawaban yang paling sesuai)  

• Memenuhi kebutuhan sehari-hari  

• Membantu memenuhi kebutuhan ketika dana belum tersedia  

• Membeli barang atau produk yang diinginkan 

• Memanfaatkan promo, diskon, atau cashback  

• Lainnya... 
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C. Penyataan Indikator Penelitian 

X1 Literasi Keuangan Skala 

Dimensi Indikator Item Pernyataan 1 

(STS) 

2 

(TS) 

3 

(N) 

4 

(S) 

5 

(SS) 

Subjektif Penilaian 

mandiri 

kemampuan 

pengelolaan 

uang 

1. Saya mampu mengatur 

keuangan agar tagihan 

paylater selalu terbayar tepat 

waktu 

     

2. Saya mampu menahan diri 

untuk tidak menggunakan 

paylater diluar batas 

kemampuan bayar saya 

     

3. Saya mengatur pengeluaran 

sesuai dengan kondisi 

keuangan saya 

     

Objektif  pengetahuan 

keuangan 

1. Saya paham adanya biaya 

denda dan bunga jika saya 

terlambat membayar tagihan 

paylater. 

     

2. Saya sadar bahwa 

menunggak tagihan paylater 

akan membuat skor kredit 

saya buruk di BI Checking. 

     

3. Saya memahami bahwa 

paylater merupakan utang 

yang harus dibayar dan 

dilunasi tepat waktu 

     

 

X2 Perilaku Konsumtif Skala 

Indikator Item Pernyataan 1 

(STS) 

2 

(TS) 

3  

(N) 

4  

(S) 

5 

(SS) 

Pembelian 

spontan  

1. Saya langsung membeli produk fesyen 

atau barang yang sedang tren setelah 

menerima uang saku/pendapatan. 

2. Saya sering membeli barang secara 

mendadak di marketplace meskipun di 

luar rencana belanja bulanan. 

     

Pemenuhan 

gaya hidup 

1. Saya tetap berbelanja menggunakan 

paylater tanpa memikirkan besarnya 

bunga atau denda keterlambatan. 

2. Saya menghabiskan uang untuk keinginan 

pribadi tanpa memperdulikan sisa 

tabungan harian saya. 

     

Pembelian 

terburu-buru 

1. Saya tergesa-gesa melakukan transaksi 

belanja hanya karena takut kehabisan 

promo/diskon terbatas (flash sale). 

2. Saya cepat memutuskan membeli barang 

yang sedang viral di media sosial tanpa 

mempertimbangkan manfaatnya terlebih 

dahulu. 
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X3 Kemudahan akses fintech Skala 

Indikator Item Pernyataan 1  

(STS) 

2 

(TS) 

3  

(N) 

4  

(S) 

5  

(SS) 

Kemudahan 

sistem   

1. Saya merasa proses transaksi 

menggunakan paylater sangat cepat 

2. Saya merasa penggunaan fitur 

paylater sangat sederhana dan tidak 

rumit.  

     

Kemudahan 

dipelajari 

1. Saya mampu mengoperasikan fitur 

paylater secara mandiri tanpa 

bantuan orang lain. 

2. Alur transaksi paylater dapat 

dikuasai dengan mudah oleh 

pengguna baru 

     

Kejelasan sistem 1. Informasi mengenai limit dan 

tagihan paylater ditampilkan 

dengan jelas 

2. Prosedur pembayaran paylater 

mudah dipahami melalui aplikasi. 

     

 

Y Risiko Paylater Skala 

Indikator Item Pernyataan 1 

(STS) 

2 

(TS) 

3 

(N) 

4 

(S) 

5 

(SS) 

Akumulasi  utang 

(Over-

indebtedness) 

 

1. Saya memiliki saldo tagihan aktif 

di lebih dari dua aplikasi paylater 

yang berbeda. 

2. Total cicilan paylater bulanan 

saya sudah melebihi batas 

kemampuan anggaran 

saku/pendapatan. 

     

Probabilitas 

Keterlambatan 

Pembayaran 

(Late Payment 

Probability) 

 

1. Saya pernah melewati batas 

tanggal jatuh tempo pembayaran 

tagihan paylater. 

2. Saya sering dikenakan denda 

tambahan akibat terlambat 

melunasi cicilan paylater. 

     

Tekanan Finansial 

(Financial Stress) 

1. Saya merasa cemas dan tidak 

tenang setiap kali memikirkan 

tagihan paylater yang mendekati 

jatuh tempo. 

2. Saya terpaksa mencari pinjaman 

lain atau mengurangi anggaran 

makan harian demi melunasi 

paylater. 

     

Dampak jangka 

panjang 

1. Saya khawatir penggunaan 

paylater yang buruk akan 

merusak riwayat kredit saya di BI 

Checking. 

2. Saya takut catatan keterlambatan 

paylater saat ini membuat saya 

sulit mengajukan pinjaman bank 

di masa depan. 
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Lampiran 2 Hasil Distribusi Item Pernyataan 

A. Gambaran Distribusi Item Literasi Keuangan 

 
B. Gambaran Distribusi Item Perilaku Konsumtif  

 
C. Gambaran Distribusi Item Kemudahan Akses Fintech  

 
D. Gambaran Distribusi Item Risiko Paylater 
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Lampiran 3 Tabulasi Jawaban Kuesioner 

A. Variabel Literasi Keuangan 
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B. Variabel Perilaku Konsumtif  
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C. Variabel Kemudahan Akses Fintech  
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D. Variabel Risiko Paylater 
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Lampiran 4 Hasil Uji Instrumen Data 

Uji Validitas - Variabel (X1) Literasi Keuangan 

 
 

Uji Reliabilitas – Variabel (X1) Literasi Keuangan  

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 
Politeknik Negeri Jakarta 

 

 

 

Uji Validitas – Variabel (X2) Perilaku Konsumtif  

 
 

Uji Reliabilitas - Variabel (X2) Perilaku Konsumtif  
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Uji Validitas - Variabel (X3) Kemudahan Akses Fintech  

 
 

Uji Reliabilitas - Variabel (X3) Kemudahan Akses Fintech  
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Uji Validitas - Variabel (Y) Risiko Paylater  

 
 

Uji Reliabilitas - Variabel Risiko Paylater (Y) 

 
 

 

  



 

 

 

 
Politeknik Negeri Jakarta 

Lampiran 5 Hasil Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas – Grafik Normal P-P Plot 

 
Uji Normalitas – One Komogorov-Smirnov 

 
Uji Multikolinearitas  
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Uji Heterokedastisitas - Grafik Scatterplot 

 
 

Uji Heterokedastisitas – Uji Glejser 

 
 

Lampiran 6 Analisis Regresi Linear Berganda 
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Lampiran 7 Uji Hipotesis 

Uji T (Parsial) 

 
 

Uji F (Simultan)  

 
 

Uji Determinasi (Adjusted R2) 
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Lampiran 8 Surat Pernyataan Dosen 
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Lampiran 9 Lembar Bimbingan - Dosen Pembimbing 

 

 
  


